BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya tentang hasil penelitian survey

ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat angka obesitas pada anak usia

sekolah dasar di Kecamatan Dungingi. Berdasarkan kedua standa Indeks Massa

Tubuh yang dikeluarkan Organisasi Kesehatan Sedunia (WHQO) dan Departemen

Kesehatan Republik Indonesia. Hal ini terlihat pada angka penderita obesitas anak

sebanyak enampuluh empat (64) siswa menurut kategori WHO atau 4,40%, dan

lima puluhempat (54) siswa menurut kategori Depkes atau 3.71% dari seluruh

(sepuluh) sekolah dasar yang ada di Kecamatan Dungingi.

5.2 Saran
Berdasakan simpulan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran

yang terkait dengan penelitian ini, sebagai berikut:

5.2.1 Penilaian obesitas anak menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut
standar Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) dan Departemen Kesehatan
Indonesia dapat memberikan informasi tentang obesitas anak.

5.2.2 Penilaian terhadap obesitas anak akan lebih baik jika menggunakan penilai
Z-Score menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun
2010, karena dianggap lebih akurat hasil penilaiannya setelah Indeks
Massa Tubuh (IMT).

5.2.3 Kelengkapan data siswa akan dapat mempengaruhi penilaian obesitas
menggunakan Z-Score, Mean dan standar deviasi.

5.2.4 Sebaiknya penilaian status gizi siswa dilakukan secara berkala untuk
mengontrol tumbuh kembang anak melalui informasi-informasi yang dapat

diberikan oleh data penilaian obesitas anak.
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